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  BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) yang terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review).

Sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Cooperative Learning MURDER ini peneliti memperoleh nilai rata-rata hasi pretest 69,61 dengan kategori belum mencapai KKM, dan setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning MURDER peneliti memperoleh nilai rata-rata posttest mencapai 82,68. Hal ini berarti ada Pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari hasil pretest dan posttest siswa dan hasil uji z Wilcoson.
B. Saran
Setelah memperhatikan data lapangan serta analisis data dan kesimpulan, maka penulis memberikan beberapa saran diantaranya untuk:
1. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, hendaknya seorang pendidik  bidang studi mempersiapkan cara mengajar yang maksimal yaitu dengan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review)
2. Setiap pendidik hendaknya lebih menekankan keaktifan peserta didik sehingga dapat mengembangkan pola fikir mereka dalam aplikasi yang nyata karena hal itu dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar.

